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Abstract: Nutritional knowledge is a crucial factor in determining health and
the balance between physical and mental development. Nutritional knowledge
plays a crucial role in shaping a person's eating habits because it influences the
types and amounts of food they choose. This study aimed to examine the
relationship between nutritional knowledge and eating patterns among fifth-
grade students in public elementary schools in Kediri District, West Lombok
Regency, Indonesia. Using a quantitative approach with a cross-sectional
design, data were collected from 221 students selected through simple random
sampling from eight schools. Nutritional knowledge was measured using a
multiple-choice test, while eating patterns were assessed through a structured
questionnaire. Data analysis involved Chi-Square and Pearson correlation
tests. The results showed a significant relationship between nutritional
knowledge and eating patterns (p = 0.001), with a moderate positive
correlation (r = 0.530). Most students demonstrated moderate nutritional
knowledge (46.6%) and good eating patterns (66.5%). These findings suggest
that higher nutritional knowledge is associated with healthier eating patterns.
However, knowledge alone is not sufficient to ensure optimal eating behavior,
as other factors such as family environment, food availability, and habits also
play important roles. Strengthening nutrition education in schools and
engaging parents in promoting healthy eating are recommended to improve
students' dietary habits.

school students,
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nutritional knowledge, pearson correlation.

Pendahuluan

Komponen kunci dalam mencapai tujuan
pembangunan kesehatan adalah sumber daya
manusia. Untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat, diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas (Aprianto & Zuchri, 2021).
Berbagai elemen, seperti ekonomi, pendidikan,
dan sektor kesehatan, memengaruhi
pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas (Wahid et al.,, 2024). Jumlah
makanan yang  dikonsumsi  menentukan
kesehatan seseorang (Noviyantil & Marfuah,
2017).  Penentu utama  kesehatan dan
keseimbangan antara perkembangan mental dan
fisik adalah pengetahuan gizi (Wulandari et al.,
2022). Ketika kebutuhan gizi yang memadai
terpenuhi, status gizi normal tercapai (Nova &
Yanti, 2018). Status gizi seseorang saat ini
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didasarkan pada asupan gizi sebelumnya dan
riwayat konsumsi gizi (Pipit, 2018).

Pengetahuan gizi sangat penting dalam
menentukan kebiasaan makan mereka karena
memengaruhi jenis dan jumlah makanan yang
dipilih seseorang (Jauziyah et al., 2021).
Seseorang yang berpengetahuan luas akan
mempertimbangkan nilai gizi setiap makanan
yang dikonsumsinya (Syampurma, 2018).
Tingkat pengetahuan gizi seseorang dapat
memengaruhi sikap dan perilaku mereka
terhadap hidup sehat, termasuk membuat pilihan
makanan yang tepat dan menyadari nilai gizi
serta manfaat makanan tertentu (Nurfitriani &
Kurniasari, 2023).

Komponen makanan dan minuman yang
dibutuhkan tubuh sebagai sumber energi untuk
pertumbuhan dikenal sebagai gizi (Istiqomah et
al., 2024). Gizi merupakan komponen kunci
dalam membangun sumber daya manusia yang
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siap menghadapi masa depan (Lestari, 2022).
Komposisi jenis makanan yang dikonsumsi
secara teratur tanpa kelebihan atau kekurangan
dikenal sebagai pola makan. Produksi energi,
pemeliharaan kekebalan tubuh, perbaikan sel,
pengaturan metabolisme, dan perkembangan
tubuh yang sehat hanyalah beberapa manfaat dari
kebiasaan makan ini (Azizah, 2023).

Pola makan adalah praktik atau rutinitas
yang menentukan jenis dan jumlah makanan
yang dikonsumsi setiap hari. Pola makan yang
bergizi memiliki dampak besar pada
pertumbuhan dan perkembangan anak karena
menyediakan beragam zat gizi, vitamin, dan
mineral yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan  optimal  (Suling, 2024).
Mengonsumsi makanan yang memiliki semua
komponen gizi seimbang sesuai kebutuhan tubuh
yaitu, mengonsumsi protein, karbohidrat, lemak,
vitamin, mineral, dan air dalam jumlah
proporsional yang berasal dari sumber alami
dianggap sebagai pola makan yang baik (Irfan et
al., 2023). Orang tua sering kali menyajikan
makanan cepat saji yang tinggi lemak, yang
menyebabkan kebiasaan makan yang buruk
(Andriani et al., 2024). Penyebab utamanya
adalah pola makan yang buruk, karena makanan
cepat saji dapat menggantikan makanan favorit
orang Indonesia (Fardillah, 2024).

Kebiasaan makan dan konsumsi di rumah
dan di sekolah seringkali dikaitkan dengan
masalah gizi pada anak usia sekolah (Pramono,
2018). Ngemil, makanan cepat saji, dan jajanan
kaki lima merupakan contoh perilaku makan
yang seringkali tinggi lemak, terutama gorengan.
Selain itu, makanan-makanan ini biasanya tidak
membuat Anda merasa kenyang dalam waktu
lama. Kebiasaan makan yang tidak tepat
berkaitan erat dengan masalah status gizi siswa
sekolah dasar (Afrinis dan Raudah, 2021). Dalam
memilih makanan dan praktik pemberian makan
yang tepat untuk anak-anak mereka, para ibu
yang kurang memahami gizi seringkali
melakukan kesalahan. Para ibu yang kurang
memahami gizi seringkali menyajikan makanan
tanpa memperhatikan gizi. Mengacu pada
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi
dengan pola makan siswa kelas V SD Negeri di
Kabupaten Kediri. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi terrkait
dengan hubungan pengetahuan gizi dengan pola
makan peserta didik.
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Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2025. Penelitian dilaksanakan di Kecematan
Kediri Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa
Tenggara Barat yaitu: SD Negeri 1 Banyumulek,
SD Negeri 2 Banyumulek, SD Negeri 1 Lelede,
SD Negeri 3 Rumak , SD Negeri 1 Dasar Baru,
SD Negeri 1 Ombe Baru, SD Negeri 2 Montong
Are, SD Negeri 3 Kediri Selatan.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan gizi
dan pola makan. Penelitian dilaksanakan pada

Mei 2025 di Kecamatan Kediri, Kabupaten

Lombok Barat, melibatkan 221 siswa kelas V

dari 8 Sekolah Dasar Negeri yang dipilih melalui

simple random sampling. Instrumen penelitian
terdiri dari:

1. Tes pengetahuan gizi (25 soal pilihan ganda)
mencakup pengertian zat gizi, jenis, fungsi,
manfaat, dan gizi seimbang.

. Kuesioner pola makan (23 pertanyaan)
mencakup jenis, frekuensi, dan jumlah
makanan.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan uji Chi-
Square untuk menguji hubungan dan korelasi
Pearson untuk mengukur kekuatan hubungan,
dengan tingkat signifikansi a = 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Data umum hasil penelitian

Penelitian ini menyajikan data siswa dalam
Diagram Batang yang komprehensif, mencakup
variabel kunci seperti nama sekolah, jenis
kelamin, pola makan, dan pengetahuan gizi
siswa. Data ini memudahkan kita untuk melihat
distribusi dan sebaran setiap variabel. Untuk
mengetahui jumlah partisipan dari setiap sekolah,
serta proporsi siswa laki-laki dan perempuan
dalam sampel. Data umum siswa dalam bentuk
diagram batang pada Gambar 1.

Data pada gambar 1 menunjukkan sampel
ini di ambil secara random sampling dengan
jumlah Sekolah Di Kecamatan Kediri 26 SD
Negeri jumlah sampel yang di ambil Sebanyak 8
SDN Negeri di Kecamatan Kediri. Data dari 221
siswa bahwa jumlah siswa terbanyak terdapat di
SDN 2 Montong Are sebanyak 30 orang (13,6%),
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dan paling sedikit di SDN 1 Ombe Baru sebanyak
25 orang (11,3%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari total 221 responden, sebanyak 143

250

orang (64,7%) merupakan perempuan dan 78
orang (35,3%) merupakan laki-laki.
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Gambar 1. Distribusi jumlah siswa kelas V Berdasarkan Nama Sekolah dan Jenis Kelamin Anak  Sekolah
Dasar Kelas V Di Kecamatan Kediri

Mengingat  anak-anak  menghabiskan
sebagian besar waktunya di sekolah, sekolah
sangat penting untuk membantu mereka
mengembangkan kebiasaan makan yang sehat.
Pengetahuan seseorang dapat diperluas melalui
pendidikan, dan diyakini bahwa pemahaman
baru ini akan menghasilkan perilaku makan dan
kesehatan yang lebih baik. Pendidikan
mendorong perubahan perilaku yang bermanfaat
terkait pola makan dan kesehatan, selain
meningkatkan pengetahuan (Nuryani & Paramat,
2018; Priawantiputri et al., 2019).

Pengetahuan Gizi

Uji validitas dilakukan untuk menguji
kelayakan butir-butir soal dalam mengukur
pengetahuan gizi siswa. Uji reliabilitas instrumen
diukur menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha sebesar 0,619, menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang
cukup dan reliabel untuk digunakan. Hasil
penelitian ini diperoleh data bahwa tingkat
pengetahuan gizi siswa terbagi ke dalam dua
kategori utama, yaitu pengetahuan gizi cukup
dan kurang. Hasil data pengetahuan gizi pada
Gambar 2. Distribusi Pengetahuan Gizi Pada
Anak Kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan
Kediri.

Gambar 2 menunjukkan bahwa dari 221
siswa pengetahuan siswa tentang gizi paling
banyak pada kategori cukup 103 siswa (46,6%)
sedangkan paling sedikit kategori sangat kurang
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4 siswa (1,8%). Pengetahuan gizi yang cukup
merupakan pemahaman yang memadai tentang
jenis, jumlah, dan fungsi zat-zat gizi yang
dibutuhkan  tubuh agar dapat tumbuh
berkembang dan berfungsi secara optimal.
Penelitian oleh Lestari (2022) menunjukkan
bahwa Pilihan makanan, nilai gizinya, dan
sumber nutrisi dalam makanan semuanya
dipengaruhi oleh pendidikan gizi untuk
mencegah penyakit. Rendahnya pengetahuan
gizi seseorang kemungkinan dipengaruhi oleh
kurangnya informasi gizi yang memadai baik di
lingkungan sekolah maupun keluarga.
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Gambar 2. Distribusi Siswa Berdasarkan
Pengetahuan Gizi Pada Anak Kelas V Sekolah
Dasar Di Kecamatan Kediri
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Pola Makan

Uji validitas dilakukan untuk menguji
kelayakan butir-butir soal dalam mengukur pola
makan siswa. Uji reliabilitas instrumen diukur
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha
sebesar 0,764, mengindikasikan reliabilitas yang
tinggi dan konsistensi internal yang sangat baik
antar item, sehingga layak digunakan dalam
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola makan siswa terbagi ke dalam dua kategori
utama, yaitu cukup baik dan baik. Hasil data pola
makan siswa pada gambar 3 distribusi Pola
Makan Pada Anak Kelas V Sekolah Dasar di
Kecamatan Kediri.
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Gambar 3. Distribusi Siswa Berdasarkan Pola
Makan Pada Anak Kelas V Sekolah Dasar
Di Kecamatan Kediri

Gambar 3 menunjukkan bahwa dari 221
siswa, paling banyak siswa memiliki pola makan
yang baik, yaitu 147 orang (66,5%) dan pola
paling sedikit kategori kurang baik sebanyak 4
orang (1,8%). Pola makan yang baik adalah
susunan makanan yang dikonsumsi oleh
seseorang secara teratur dalam jumlah, jenis, dan
waktu makan yang sesuai dengan kebutuhan gizi
tubuh. Pola makan ini sangat penting untuk
menjaga kesehatan dan mendukung pertumbuhan
(terutama pada anak-anak) serta mencegah
berbagai penyakit. Siswa dengan pola makan
yang baik memiliki kebiasaan makan teratur,
termasuk tidak melewatkan sarapan, serta
mengonsumsi makanan dari berbagai kelompok
pangan secara seimbang. Konsep gizi seimbang,
yang mengharuskan mengonsumsi makanan
dalam porsi yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh, tercermin dalam pola makan sehat (Utami
et al., 2020).

Mengonsumsi beragam makanan,
menjalani gaya hidup sehat, berolahraga cukup,
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dan rutin memeriksa berat badan merupakan
empat pilar dasar gizi seimbang (Permenkes RI
No 41, 2014). Sementara, dalam penelitian ini di
ketahui hanya 4 orang (1,8%) yang berada pada
kategori kurang baik, yang kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan gizi,
kurangnya variasi makanan di rumah, atau
kurang pengawasan dari orang tua terhadap
kebiasaan makan anak. Status gizi keseluruhan
anak dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
keterbatasan keuangan atau kurangnya kesadaran
akan pentingnya gizi dalam keluarga, yang dapat
menghambat perkembangan pola makan yang
optimal.

Tabel 1. Uji Chi-Square

Chi Tests
Square
Asymptotic
Value df  Significance (2-
sided)
Pearson Chi- 70.2642 12 0,001
Square
Likelihood  58.886 12 0,001
Ratio
Linear-by- 32.196 1 0,001
Linear
Association
N of Valid 221
Cases

12 cells (60.0%) have expected count less than 5.
The minimum expected count is .02.

Data hasil penelitian dengan menggunakan
uji chi square bahwa nilai p=0.001, dimana nilai
p value < a (Tabel 1). Hal ini menunjukkan
bahwa berarti ada hubungan antara Pengetahuan
gizi dan pola makan. Artinya nilai p (0.001) < o
yang umumnya digunakan (seperti 0.05), ini
menunjukkan adanya hubungan secara statistik
antara pengetahuan gizi dan pola makan. Secara
sederhana, bahwa perbedaan atau variasi dalam
tingkat pengetahuan gizi seseorang tidak terjadi
secara kebetulan saja dengan pola makannya.
Ada indikasi kuat bahwa semakin baik
pengetahuan gizi seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka memiliki pola makan yang
berbeda atau lebih baik. Sebaliknya, pengetahuan
gizi yang kurang disebabkan kurangnya
informasi dari media atau kurang pengawasan
dari orang tua. Hasil ini mendukung gagasan
bahwa edukasi atau informasi terkait gizi
memiliki dampak nyata terhadap kebiasaan
makan individu.
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Tabel 2. Tingkat Hubungan Pengetahuan Gizi dan

Pola Makan
Correlations
Pengetahuan Pola
Gizi Makan

Pengetahuan Pearson 1 .530™
Gizi Correlation

Sig. (2-tailed) <.001

N 221 221
Pola Makan Pearson .530™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed)<.001

N 221 221

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan vyang cukup baik antara
kebiasaan makan dan kesadaran gizi ditunjukkan
oleh data pada Tabel 2 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,530, yang berada di antara 0,40 dan
0,599, dengan tingkat signifikansi di bawah
0,001. Hubungan ini menunjukkan kebiasaan
makan secara signifikan dipengaruhi kesadaran
gizi. Berdasarkan temuan, sebagian besar siswa
memiliki kebiasaan makan sehat (66,5%) dan
pengetahuan gizi yang cukup (46,6%).
Berdasarkan uji statistik, terdapat korelasi cukup
kuat antara kebiasaan makan dan kesadaran gizi
(r = 0,530; p = 0,001). Hal ini menyiratkan
bahwakebiasaan makan yang lebih sehat dan
seimbang lebih umum di kalangan siswa yang
memiliki pengetahuan gizi yang lebih tinggi.

Hubungan pengetahuan gizi dengan pola
makan termasuk kategori sedang dimana siswa
mengetahui  sebagian  informasi  penting
mengenai gizi, namun pemahaman tersebut
masih belum lengkap dan belum sepenuhnya
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari. Pengetahuan belum tentu langsung
diikuti oleh perubahan perilaku, karena
dipengaruhi faktor lain seperti motivasi,
lingkungan, dan kebiasaan (Patimah ez al., 2021).

Meskipun demikian, hubungan yang
ditemukan tidak terlalu kuat, yang berarti pola
makan siswa juga dipengaruhi oleh faktor lain di
luar pengetahuan gizi. Faktor tersebut antara lain
kebiasaan makan yang dibentuk oleh keluarga,
ketersediaan makanan sehat di rumah dan
sekolah, pengaruh teman sebaya, serta preferensi
rasa. Misalnya, beberapa siswa dengan
pengetahuan gizi rendah tetap memiliki pola
makan baik karena orang tua membiasakan
menyediakan makanan bergizi. Sebaliknya, ada
siswa berpengetahuan tinggi tetapi memiliki pola
makan kurang sehat karena sering mengonsumsi
makanan cepat saji atau jajan di sekolah.
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Temuan sesuai dengan Fitriyani et al,
(2025) dimana pengetahuan gizi berhubungan
positif dengan perilaku makan sehat, namun
tidak secara otomatis mengubah perilaku tanpa
dukungan lingkungan. Temuan Wati & Ridlo
(2020) juga menegaskan bahwa perilaku
kesehatan tidak hanya ditentukan oleh
pengetahuan, tetapi juga oleh sikap, motivasi,
dan kebiasaan yang sudah terbentuk. Dengan
demikian, untuk membentuk pola makan schat
pada siswa diperlukan upaya yang komprehensif,
tidak hanya meningkatkan pengetahuan gizi
melalui edukasi di sekolah, tetapi juga
memperkuat dukungan keluarga, menyediakan
lingkungan sekolah yang mendorong konsumsi
makanan schat, serta membatasi akses siswa
terhadap makanan yang rendah nilai gizinya.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan gizi dengan pola
makan dan termasuk dalam katagori sedang pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Di
kecamatan Kediri. Semakin baik pengetahuan
gizi maka semakin baik pula pola makan siswa.
Hubungan yang ditemukan tidak terlalu kuat,
yang berarti pola makan siswa juga dipengaruhi
oleh faktor lain di luar pengetahuan gizi. Faktor
tersebut antara lain kebiasaan makan yang
dibentuk oleh keluarga, ketersediaan makanan
sehat di rumah dan sekolah, pengaruh teman
sebaya, serta preferensi rasa.
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